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Sejak tahun 2000 hingga Juni 2022, DSN-MUI telah mengeluarkan produk fatwa
sebanyak 152 fatwa. Meski telah memiliki metode istinbath hukum, masih banyak
kalangan mempertanyakan produk fatwa DSN-MUI. DSN-MUI dipandang lebih
memilih pendapat ashlah (lebih maslahat) ketimbang pendapat yang arjah (lebih
kuat). Berdasarkan hal di atas maka diteliti relasi sosiologis latar belakang fatwa
DSN-MUI dan model fatwa DSN-MUI. Sampel fatwa DSN-MUI yang diteliti 31
fatwa. Tujuan penelitian ini adalah: (1) menganalisis relasi sosiologis yang
mempengaruhi dan dipengarugi Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) tahun 2000-2022 tentang perbankan Syariah; dan (2)
menganalisis model fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI) tahun 2000-2022 tentang perbankan Syariah dalam perspektif
instinbath hukum Islam. Penelitian ini merupakan penelitian empirik dan normatif.
Penelitian ini menggunakan pendekatan konseptual (conceptual approach) dan
pendekatan Historis (historical approach). Teknik pengumpulan bahan hukum
dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research).

Kesimpulan sekaligus temuan penelitian ini adalah: (1) Mustafti, PBI, POJK dan
PMA KHES tidak memberi pengaruh pada model fatwa DSN-MUI tahun 2000-
2022 tentang perbankan syari’ah yang diteliti. Fatwa DSN-MUI tahun 2000-2022
Tentang perbankan syariah yang diteliti dipengaruhi oleh UU RI No. 10 tahun 1998
Tentang Perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 Tentang Perbankan. Fatwa DSN-
MUI mempengaruhi PBI, POJK dan KHES berupa diserapnya sejumlah fatwa DSN
MUI pada PBI, POJK dan KHES pada akad-akad syariah. Serapan PBI terhadap
fatwa DSN-MUI yang diteliti 21,05 % (8 dari 38 PBI), serapan fatwa DSN-MUI
yang diteliti pada POJK 15,00% (6 dari 40 POJK) dan serapan fatwa DSN-MUI
yang diteliti pada PMA KHES pada Buku Il mencapai 65,51%.; (2) Model fatwa
DSN-MUI tahun 2000-2022 tentang perbankan syariah berdasarkan sampel fatwa
yang diteliti dominan dipengaruhi oleh faktar internal yaitu metode penetapan dan
pendekatan fatwa dengan rincian pendekatan Manhaji (21 fatwa atau 67,7 %),
Qath’i dan Bayani (6 fatwa atau 19,4%), dan pendekatan Qath’i (2 fatwa atau 6,45
%). Terdapat 2 fatwa (6,45 %) yang tidak relevan antara dalil yang digunakan
dengan subtansi fatwa yaitu Fatwa No0.31/DSN-MUI/V1/2002 tentang Pengalihan
Utang, Fatwa No0.64/DSN-MUI/XI1/2007 tentang Sertifikat Bank Indonesia
Syariah Ju’alah.
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Since 2000 until June 2022, DSN-MUI has issued 152 fatwa products. The most important
thing in determining fatwas is the method of determining fatwas. Despite having a legal
istinbath method, many people still question the DSN-MUTI's fatwa products. DSN-MUI is
seen as preferring the ashlah opinion (more maslahat) rather than the arjah opinion
(stronger). Based on the above, it is important to examine the sociological relationship
between the DSN-MUI fatwa background and the DSN-MUI fatwa istinbath method and
its implications for fatwa products. The sample of DSN-MUI fatwas studied was 31 fatwas.
The objectives of this study are: (1) analyzing the sociological relations that influence and
are influenced by the Fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian Ulema
Council (DSN-MUI) 2000-2022 regarding Sharia banking; and (2) to analyze the method
of the fatwa of the National Sharia Council of the Indonesian Ulama Council (DSN-MUI)
2000-2022 on Islamic banking from the perspective of Islamic legal instinct. This research
is an empirical and normative research. This research uses a conceptual approach and
historical approach. The technique of collecting legal materials in this research is library
research.

The conclusions and findings of this research are: (1) Mustafti, PBI, POJK and PMA KHES
have no influence on the 2000-2022 DSN-MUI fatwa model regarding sharia banking
under study. The DSN-MUI fatwa for 2000-2022 regarding sharia banking under study was
influenced by RI Law no. 10 of 1998 concerning Amendments to Law no. 7 of 1992
concerning Banking. The DSN-MUI fatwa influenced PBI, POJK and KHES in the form
of the absorption of a number of DSN MUI fatwas in PBI, POJK and KHES in sharia
contracts. PBI uptake of DSN-MUI fatwas studied was 21.05% (8 of 38 PBIs), uptake of
DSN-MUI fatwas studied in POJK was 15.00% (6 of 40 POJK) and uptake of DSN-MUI
fatwas studied in PMA KHES in Book Il reached 65.51%; (2) The DSN-MUI fatwa model
for 2000-2022 regarding sharia banking based on the fatwa sample studied is
predominantly influenced by internal facts, namely the method of determining and
approaching the fatwa with details of the Manhaji approach (21 fatwas or 67.7%), Qath'i
and Bayani (6 fatwas or 19.4%), and the Qath'i approach (2 fatwas or 6.45%). There are 2
fatwas (6.45%) that are not relevant between the arguments used and the substance of the
fatwa, namely Fatwa No.31/DSN-MUI/VI/2002 concerning Debt Transfer, Fatwa
No.64/DSN-MUI/XI1/2007 concerning Certificates Bank Indonesia Syariah Ju'alah.



